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Abstrak, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja, fungsi kepemimpinan dan 
Kerjasama tim dalam meningkatkan kinerja pegawai. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 
survey dengan bantuan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya pada 48 pegawai negeri sipil. 
Analisis data menggunakan analisis regresi multivariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja, 
fungsi kepemimpinan dan Kerjasama tim secara signifikan mampu meningkatkan kinerja pegawai baik secara 
simultan maupun parsial. 
 
Kata Kunci : Lingkungan kerja, fungsi kepemimpinan dan Kerjasama tim, Kinerja 
 
Abstract: This study aims to analyse the influence of work environment, leadership function and teamwork in 
improving employee performance. This research was conducted using a survey method with the help of a 
questionnaire that had been tested for validity and reliability on 48 civil servants. Data analysis using 
multivariate regression analysis. The results showed that the work environment, leadership function and 
teamwork were significantly able to improve employee performance both simultaneously and partially. 
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Pendahuluan 
Pentingnya peran sumber daya manusia dalam pencapaian tujuan organisasi tersebut 

telah banyak menjadi perhatian para peneliti hingga saat ini khususnya tentang kinerja 
individu dalam organisasi atau kinerja pegawai, karena tercapai tidaknya tujuan organisasi 
suatu organisasi sangat tergantung dari kinerja individu yang ada didalam organisasi tersebut. 
Pemanfaatan sumber daya manusia dalam organisasi harus mengarah pada peningkatan dari 
kinerja pegawai karena kinerja pegawai merupakan faktor penting bagi berkembangnya suatu 
organisasi. Oleh karena itu pimpinan organisasi harus mengetahui dan memahami faktor-
faktor apa saja yang memperngaruhi kinerja pegawai.  

Terdapat banyak faktor yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai diantaranya adalah 
lingkungan kerja (Lankeshwara, 2016; Ferry Moulana, 2017; Narasuci et al. 2018; Atmaja 
dan Puspitawati, 2018; Putri et al.2019), fungsi kepemimpinan (Syahputra dan Yasri, 2015; 
Abdussamad dan Dunggio, 2016; Abdussamad, 2017; Hersona dan Sidharta, 2017) dan 
kerjasama tim (Lakoy, 2015; Putri dan Sariyathi, 2017; Septiani dan Gilang, 2017; Sanyal dan 
Hisam, 2018). 

Menurut Nitisumito (2000:183) lingkungan kerja berarti segala sesuatu yang berada di 
sekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhinya dalam menjalankan tugas-tugas yang 
dibebankan, misalnya kebersihan, musik dan lain-lain. Moekijat (2002:135) mengemukakan 
bahwa perlengkapan dan mesin-mesin kantor yang dipergunakan dan tata ruang yang diikuti 
mempengaruhi lingkungan fisik kantor umumnya, tetapi pengaruh yang lebih besar adalah 
kondisi-kondisi kerja fisik dalam kondisi mana pekerjaan harus dilakukan. Kondisi-kondisi 
pekerjaan ini harus menyenangkan, nyaman dan mengakibatkan kebiasaan-kebiasaan 
pekerjaan yang baik.  
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Beberapa hasil penelitian telah membuktikan bahwa lingkungan kerja merupakan faktor 
penting yang memiliki peran dalam meningkatkan kinerja pegawai, diantaranya Atmaja dan 
Puspitawati (2018) menemukan bahwa lingkungan kerja secara langsung berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap produktivitas pegawai khususnya lingkungan fisik seperti sirkulasi 
udara, kondisi suhu udara, fleksibilitas dalam kegiatan, kebisingan dan kebersihan tempat 
kerja yang semakin baik akan berdampak terhadap peningkatan produkstivitas. Namun 
demikian masih terdapat temuan penelitian yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kinerja pegawai. Hal ini telah 
ditunjukkan oleh hasil penelitian Suharno et al. (2017) yang menemukan bahwa lingkungan 
kerja yang baik secara langsung tidak mampu meningkatkan kinerja pegawai, demikian juga 
temuan penelitian Samson et al (2015) menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik memiliki 
pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan hal tersebut 
diatas, maka dapat dijelaskan bahwa masih belum konsistennya pengaruh lingkungan kerja 
terhadap kinerja pegawai dan oleh karena itu maka penelitian tentang pengaruh lingkungan 
kerja terhadap kinerja pegawai masih perlu untuk dilakukan.   

Fungsi kepemimpinan sangat penting dalam keberhasilan suatu organisasi. Kunci 
keberhasilan organisasi pada hakikatnya terletak pada efisiensi dan efektivitas penampilan 
pemimpinnya. Pemimpin yang berkualitas yaitu pemimpin yang memiliki  kemampuan dasar, 
kualifikasi pribadi, serta pengetahuan dan keterampilan profesional. Robert Kazt (2004: 153), 
keahlian atau kemampuan dasar, yaitu sekelompok kemampuan yang harus dimiliki oleh 
tingkat pemimpin apapun. Beberapa hasil penelitian telah membuktikan bahwa fungsi 
kepemimpinan merupakan factor penting yang dibutuhkan dalam meningkatkan kinerja 
pegawai, diantaranya temuan penelitian Abdussamad (2017) yang menunjukkan bahwa fungsi 
kepemimpinan memiliki efek positif yang signifikan terhadap kinerja pegawai, dimana fungsi 
kepemimpinan memainkan peran penting dalam menjalankan organisasi untuk 
mengoordinasikan, memotivasi dan menjadi fasilitator dalam rangka mencapai tujuan 
organisasi yang lebih baik. Penelitian tentang fungsi kepemimpinan belum banyak diteliti 
oleh para peneliti yang sebelumnya, oleh karena itu penelitian tentang pengaruh fungsi 
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai masih perlu dilakukan untuk memperluas bukti 
empiris peran fungsi kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja pegawai.  

Kerjasama tim merupakan factor penting yang juga dibutuhkan di dalam sebuah 
organisasi untuk meningkatkan kinerja pegawai. Capaian kinerja pegawai yang optimal dapat 
secara langsung dipengaruhi oleh kerjasama tim. Kerjasama tim adalah proses kerjasama 
mencapai tujuan yang mendorong dalam pemanfaatan keterampilan dan mempermudah 
kemahiran dari kerja tim dalam penyelesaian tugas. Schermerhon (2012) mengemukakan 
bahwa kerja sama tim yang efektif akan mencapai hasil kerja yang sesuai dengan standar yang 
telah ditetapkan dalam hal kualitas, kuantitas dan ketepatan waktu. Kelangsungan hidup (team 
viability), yaitu anggota dalam tim yang efektif akan merasa cukup puas untuk melanjutkan 
bekerja dengan baik bersama-sama dengan timnya untuk masa yang akan datang. 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk: 
1. Menguji dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap peningkatan kinerja.  
2. Menguji dan menganalisis pengaruh fungsi kepemimpinan terhadap peningkatan kinerja.  
3. Menguji dan menganalisis pengaruh kerjasama tim terhadap peningkatan kinerja. 
4. Menguji dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja, fungsi kepemimpinan dan 

kerjasama tim terhadap peningkatan kinerja 
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Tinjauan Literatur dan Pengembangan Hipotesis 
Fokus studi ini adalah mengkaji peran peningkatan kinerja melalui lingkungan kerja, 

fungsi kepemimpinan dan kerjasama tim yang berdasarkan teori pengelolaan sumber daya 
manusia. 
Pengaruh Lingkungan Kerja, Fungsi Kepemimpinan, dan Kerjasama Tim Terhadap 
Kinerja Pegawai 

Lingkungan kerja, fungsi kepemimpinan dan kerjasama tim merupakan factor–factor 
penentu yang penting dalam meningkatkan kinerja pegawai, Beberapa hasil penelitian 
terdahulu menunjukkan bahwa pengelolaan lingkungan kerja secara baik sehingga pegawai 
merasa tenang dan nyaman dalam bekerja, fungsi kepemimpinan yang berjalan dengan baik 
dan mampu mengelola sumberdaya organisasi terutama sumberdaya manusia secara baik dan 
kerjasama tim yang solid dan efisien serta efektif secara signifikan mampu meningkatkan 
kinerja pegawai ((Samson et al., 2015; Diah Indriani dan Eddy, 2015; Atmaja dan 
Puspitawati, 2018; Narasuci et al., 2018; Abdussamad, 2017; Hersona dan Sidharta, 2017; 
Syahputra dan Yasri, 2015; Lakoy, 2015 dan Lydiah, 2014). Oleh karena itu, maka hipotesis 1 
yang diajukan pada penelitian ini adalah : 
Hipotesis 1: Lingkungan Kerja, Fungsi Kepemimpinan dan Kerjasama Tim secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai 
 
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang berada disekitar pegawai yang dapat 
mempengaruhinya dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya (Mangkunegara, 
2005:105). Lingkungan kerja yang baik akan membuat pegawai merasa tenang, nyaman, 
bersemangat dan meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil kerjanya (Ginanjar, 2013). 
Lingkungan kerja yang nyaman, fasilitas yang memadai, dan hubungan pegawai yang baik 
akan mempengaruhi kinerja pegawai. Ketika pegawai merasa nyaman dengan lingkungan 
tempat mereka bekerja tentu akan membawa mereka meningkatkan kinerja mereka dalam 
mencapai tujuan perusahaan (Putri et al., 2019). Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis 1 
yang diajukan pada penelitian ini adalah : 
Hipotesis 2:   Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai 
 
Pengaruh Fungsi Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai 

Fungsi-fungsi kepemimpinan yaitu: membantu terciptanya suasana persaudaraan, dan 
kerjasama dengan penuh rasa kebebasan, membantu kelompok untuk mengorganisasikan diri 
yaitu ikut memberikan rangsangan dan bantuan kepada kelompok dalam menetapkan tujuan, 
membantu kelompok dalam menetapkan proses kerja, bertanggung jawab dalam mengambil 
keputusan bersama dengan kelompok, dan terakhir bertanggung jawab dalam 
mengembangkan dan mempertahankan eksistensi organisasi.  Fungsi kepemimpinan adalah 
proses dalam organisasi yang melibatkan pemimpin dalam menentukan kebijakan 
kepemimpinan. Fungsi kepemimpinan memainkan peran penting dalam menjalankan 
organisasi untuk mengoordinasikan, memotivasi dan menjadi fasilitator dalam rangka 
mencapai tujuan organisasi yang lebih baik (Abdussamad, 2017). Hasil penelitian Hersona 
dan Sidharta (2017) dan Syahputra dan Yasri (2015) menunjukkan bahwa fungsi 
kepemimpinan, berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Oleh karena itu, maka 
hipotesis 2 yang diajukan pada penelitian ini adalah : 
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Hipotesis 3 :  Fungsi Kepemimpinan Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap 
Kinerja Pegawai 

 
Pengaruh Kerjasama Tim Terhadap Kinerja Pegawai 

Menurut Davis (2014:76), kerjasama tim merupakan sekelompok orang-orang untuk 
bekerjasama untuk mencapai tujuan yang sama dan tujuan tersebut akan mudah diperoleh 
dengan melakukan kerjasama tim daripada melakukan sendiri. Kerjasama tim merupakan 
tindakan kolektif yang dilakukan anggota tim melalui bekerja sama, saling berinteraksi, 
koordinasi agar mencapai tujuan dengan mendorong pemanfaatan keterampilan dan 
kemahiran dari kerja tim dalam penyelesaian tugas dengan cara saling melengkapi, fokus pada 
tujuan tim, saling memberi dorongan, saling membantu dalam menyelesaikan tugas, interaksi, 
saling percaya, bertanggungjawab dan berkoordinasi dalam menyelesaikan tugas (Lussier dan 
Achua, 2010; Newstrom, 2012; Andrew Dubrin, 2012; Schermerhon et al., 2012 dan Colquitt 
et al., 2015). Kerjasama tim memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja pegawai 
karena kerjasama tim yang semakin solid secara signifikan berpengaruh positif terhadap 
kinerja pegawai (Lakoy, 2015 dan Lydiah, 2014). Oleh karena itu, maka hipotesis 3 yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah : 
Hipotesis 4: Kerjasama Tim Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja 

Pegawai  
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan metode survey pada 48 pegawai negeri sipil dengan 
menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data penelitian 
ini menggunakan analisis regresi multivariat dengan maksud untuk menguji dan menjelaskan 
lingkungan kerja, fungsi kepemimpinan dan kerjasama tim serta dampaknya baik secara 
parsial maupun simultan terhadap peningkatan kinerja pegawai. 
 
Hasil Dan Pembahasan 
Hasil Analisis Regresi Multivariat 

Ringkasan hasil perhitungan analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada Tabel 1 di bawah ini : 

 
Tabel 1 Ringkasan Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

No Variabel Bebas Koefisien regresi (β) t hitung t Sig Hasil 
1. 
2. 
3. 

Lingkungan Kerja      Kinerja Pegawai 
Fungsi Kepemimpinan     Kinerja Pegawai 
Kerjasama Tim      Kinerja Pegawai 

0.674 
0.087 
0.297 

7.866 
2.492 
3.509 

0.000 
0.017 
0.001 

Diterima 
Diterima 
Diterima 

R                                         =  0.974 
R Square  (R2)                    =  0.946 
F hitung                                 =  273.054 
F sig                                     =  0.000 
Standar Error                      =  2.08072 

 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang ditunjukkan pada Tabel 4.5 

diatas maka hasil tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Nilai R sebesar 0,974 menunjukkan bahwa korelasi antara variabel lingkungan kerja, 

fungsi kepemimpinan dan kerjasama tim dengan kinerja pegawai adalah sangat kuat, hal 
ini dikarenakan nilai R yang dihasilkan mendekati 1. 
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2. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0.946 menunjukkan bahwa 94.6 persen variasi 
dari variabel terikat kinerja pegawai diterangkan atau dijelaskan oleh variabel bebas ; 
lingkungan kerja, fungsi kepemimpinan dan kerjasama tim. Adapun nilai 0.054 atau 5.4 
persen lainnya diterangkan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model. 
 

Setelah data dianalisis maka diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut : 
Y =  0.674 X1+ 0.087 X2 + 0.297 X3 

 
Pengujian Hipotesis Penelitian dan Pembahasan 
Hipotesis 1 : Pengaruh Lingkungan Kerja, Fungsi Kepemimpinan, dan Kerjasama Tim 

Terhadap Kinerja Pegawai 
Hasil pengujian hipotesis secara simultan menunjukkan bahwa tingkat probabilitas (F 

sig.) sebesar 0,000. Tingkat probabilitas (F Sig.) yang dihasilkan tersebut lebih kecil daripada 
level of significant (α) yang ditetapkan yaitu sebesar 0,05. Hipotesis penelitian yang 
menyatakan lingkungan kerja (X1), fungsi kepemimpinan (X2) dan kerjasama tim (X3) secara 
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai dapat diterima. Temuan 
ini dapat dijelaskan bahwa semakin baik lingkungan kerja, fungsi kepemimpinan dan 
kerjasama tim maka kinerja pegawai akan semakin baik. Temuan penelitian ini didukung oleh 
pendapat Malthis dan Jackson (2011:14), mengemukakan bahwa manajemen sumber daya 
manusia berhubungan dengan sistem rancangan formal dari organisasi untuk menentukan 
efektivitas dan efisiensi dari bakat karyawan untuk mewujudkan sasaran organisasi. Temuan 
penelitian ini menunjukkan bahwa merancang lingkungan kerja yang baik, melatih kerjasama 
tim yang baik dan melaksanakan fungsi kepemimpinan secara baik akan meningkatkan 
kinerja pegawai. Berdasarkan karakteristik responden ditinjau dari jenis kelamin pegawai 
didominasi oleh pegawai laki-laki, dan karakteristik responden berdasarkan usia menunjukkan 
bahwa pegawai didominasi oleh pegawai usia 31- 40 tahun, ini menunjukkan bahwa 
walaupun pegawai lebih dominan laki-laki dan usia muda namun dalam bekerja para pegawai 
mampu berinteraksi dengan lingkungannya secara baik, mampu diarahkan oleh pimpinan 
secara baik dan bekerjasama secara tim secara baik dan hal tersebut terbukti mampu 
meningkatkan kinerja para pegawai. Temuan ini sejalan dengan temuan penelitian terdahulu 
yang juga menemukan bahwa lingkungan kerja yang nyaman, fungsi kepemimpinan yang 
dilaksanakan secara baik dan solidnya kerjasama tim dalam organisasi akan berdampak pada 
peningkatan kinerja pegawai (Suharno et al., 2017; Unna Ria Safitri,2016; Lakoy, 2015). 

 
Hipotesis 2 :  Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa pengaruh lingkungan kerja terhadap 
kinerja pegawai memperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0.634 dengan nilai probabilitas (t 
sig.) sebesar 0.000. Nilai probabilitas yang dihasilkan tersebut lebih kecil daripada nilai level 
of significant (α) yang ditetapkan yaitu sebesar 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis 
yang menyatakan variabel “lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai”, dapat diterima.  

Temuan ini dapat dijelaskan bahwa Lingkungan kerja yang semakin baik dimana 
lingkungan manusia disekitar pegawai khususnya teman kantor yang sebaya memudahkan 
interaksi dan komunikasi dalam menyelesaikan pekerjaan, cleaning service yang ada dikantor 
membuat ruangan tempat kerja menjadi nyaman dan para pegawai sering bekerja bersama-
sama sebagai tim kerja secara baik. Lingkungan teknis pegawai seperti peralatan pendukung 
pekerjaan cukup tersedia dalam keadaan siap pakai dan pekerjaan pegawai terbantu dengan 
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fasilitas internet cukup tersedia, serta lingkungan organisasi seperti system dan prosedur serta 
nilai-nilai yang dianut para pegawai cukup baik dalam menunjang pekerjaan. Temuan ini 
sejalan dengan hasil penelitian Syahputra dan Yasri (2015) yang menyatakan bahwa 
lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja personil di Polres Pasaman Barat. Hasil 
penelitian ini juga didukung oleh penelitian Lankeshwara (2016) yang menyatakan bahwa 
lingkungan fisik penting untuk diperhatikan karena dampaknya akan meningkatkan kinerja 
pegawai.Temuan penelitian Samson et al (2015) menunjukkan bahwa lingkungan fisik tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai sedangkan faktor keseimbangan 
psikososial dan kehidupan kerja signifikan.  

Karakteristik responden menunjukkan bahwa usia pegawai terkonsentrasi pada usia 31-
40 orang dan 41-50 orang ini menggambarkan bahwa rentang usia pegawai tidak terpaut jauh 
sehingga interaksi antar pegawai lebih mudah dan tidak kaku dan ini terbukti bahwa indicator 
yang paling besar perannya dalam mendeskripsikan lingkungan kerja yang baik adalah 
lingkungan manusia dan hasil regresi menunjukkan bahwa Lingkungan kerja paling besar 
pengaruhnya dalam meningkatkan kinerja pegawai. Karakteristik responden berdasarkan 
pendidikan menunjukkan bahwa responden penelitian ini umumnya adalah sarjana. Hasil ini 
memberikan gambaran bahwa lingkungan kerja dari aspek manusia terdiri dari orang-orang 
yang berpendidikan tinggi sehingga lingkungan manusia baik dalam berkoordinasi dan 
berkomunikasi memiliki peran penting dalam seluruh aktivitas pekerjaan agar pekerjaan dapat 
terselesaikan dengan baik. 

 
Hipotesis 3 :  Pengaruh Fungsi Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa untuk variabel fungsi 
kepemimpinan memperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,087 dan nilai probabilitas (sig.) 
sebesar 0.017. Nilai probabilitas yang dihasilkan tersebut lebih kecil daripada nilai level of 
significant (α) yang ditetapkan yaitu sebesar 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis 
yang menyatakan variabel “fungsi kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai”, dapat diterima.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian; Hersona dan Sidharta (2017) 
dimana Hersona dan Sidharta (2017) menjelaskan bahwa dengan meningkatkan fungsi 
kepemimpinan, dimungkinkan untuk meningkatkan kinerja pegawai. Hasil penelitian 
Syahputra dan Yasri (2015) yang menunjukkan bahwa fungsi kepemimpinan berpengaruh 
signifikan baik secara langsung atau tidak langsung terhadap kinerja personil di Polres 
Pasaman Barat. Temuan Syahputra dan Yasri (2015) tersebut mendukung temuan penelitian 
ini yang menunjukkan bahwa fungsi fungsi instruktif dan fungsi delegatif yang dipersepsikan 
responden sebagai indikator yang paling kuat dalam mendeskripsikan fungsi kepemimpinan. 
Pimpinan dalam menjalankan fungsinya selalu memberikan instruksi yang menjadi acuan 
para pegawai terutama untuk permasalahan yang dihadapi pegawai ketika berada dilapangan. 
Fungsi delegatif delegatif pimpinan ditunjukkan dengan pimpinan dalam menjalankan 
fungsinya mampu mendelagasikan sebagian kewenangannya dengan mempercayai 
bawahannya dalam menjalankan tugas-tugas pimpinan dan dalam pengambilan keputusan 
ketika pimpinan tidak berada di tempat. 

 
Hipotesis 4 :  Pengaruh Kerjsama Tim Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa untuk variabel kerjasama tim 
memperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0.297 dan nilai probabilitas (sig.) sebesar 0.001. 
Nilai probabilitas yang dihasilkan tersebut lebih kecil daripada nilai level of significant (α) 
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yang ditetapkan yaitu sebesar 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan 
variabel “kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai”, dapat 
diterima.  

Hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa baiknya kerjasama tim karena koordinasi 
antar pegawai sudah dijalankan dengan baik yang ditunjukkan dengan yaitu para pegawai 
mampu secara aktif mengelolah pekerjaan tim dengan efisien dan menjaga keharmonisan tim 
dalam bekerja, dan pegawai dalam berkomunikasi dengan anggota tim dilakukan dengan 
bahasa yang cukup baik dan menggunakan saluran komunikasi yang cukup baik. Para 
pegawai juga saling memperhatikan dengan menunjukkan rasa empati kepada anggota lain 
yang sedang mengalami kesulitan dan pegawai senang membantu rekan kerjanya dalam 
membangun rasa percaya dirinya.   

Temuan penelitian ini memperluas bukti empiris hasil penelitian Sanyal dan Hisam 
(2018) dimana penelitian ini menunjukkan bahwa kerjasama tim yang terdiri dari 
bekerjasama, koordinasi, berkomunikasi, menghibur dan penyelesaian konflik jika dapat 
dilaksanakan secara bersama oleh para anggota organisasi. Penelitian Lakoy (2015) yang 
menemukan bahwa komunikasi yang baik antara karyawan dan kerjasama tim yang semakin 
solid secara signifikan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini memperluas 
bukti empiris hasil penelitian Lakoy (2015) yang menemukan bahwa kerjasama tim 
merupakan factor penting yang harus ditingkatkan agar kinerja pegawai menjadi lebih baik, 
adapun kerjasama tim yang dimaksud dalam penelitian ini adalah aktif mengelolah pekerjaan 
tim dengan efisien dan menjaga keharmonisan tim dalam bekerja, serta pegawai dalam 
berkomunikasi dengan anggota tim dilakukan dengan bahasa yang cukup baik dan 
menggunakan saluran komunikasi yang cukup baik. Berdasarkan karakteristik responden 
aspek pendidikan menunjukkan bahwa responden penelitian ini umumnya adalah sarjana. 
Merujuk pada hasil analisis data menunjukkan bahwa kerjasama tim berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai, Temuan ini sejalan dengan karakteristik responden yang 
menunjukkan bahwa kerjasama tim dari aspek pendidikan dimana pegawai terdiri dari orang-
orang yang berpendidikan tinggi sehingga memiliki kemampuan bekerjasama baik dalam 
dalam melaksanakan pekerjaannya. 
 
Simpulan  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fungsi kepemimpinan adalah variable yang 
memiliki pengaruh yang paling kecil dibandingkan dengan lingkangan kerja dan Kerjasama 
tim, oleh karena itu disarankan bagi peneliti dimasa depan untuk memodifikasi model ini 
dengan menjadikan variable lingkungan kerja dan Kerjasama tim sebagai variable pemediasi 
pengaruh fungsi kepemimpinan terhadap kinerja pegawai karena terbukti secara langsung 
lingkungan kerja dan Kerjasama tim memiliki pengaruh yang kuat dalam meningkatkan 
kinerja pegawai dan fungsi kepemimpinan terindikasi memiliki hubungan yang kuat dengan 
lingkungan kerja dan Kerjasama tim.   
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